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ABSTRAK 

 

Penelitian deskriptif bertujuan mengetahui kelimpahan jenis plankton telah 

dilakukan di perairan Sungai Lebak Keranji, Kecamatan Ilir Barat I, Kota 

Palembang. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2017 

dengan menggunakan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara kualitatif dengan pemilihan titik sampling dilakukan secara purposive. 

Data dianalisis secara deskriptif untuk menentukan kelimpahan dan perbandingan 

diantara ketiga stasiun pengamatan. Hasil penelitian ini ditemukan tujuh belas 

jenis plankton, yang tergolong dalam tujuh kelas. Jenis yang berhasil ditemukan 

yaitu; Scenedesmus intermedius, Dictyosphaerium pulchellum, Spirogyra 

neglecta, Hyalotheca sp, Closterium acerosum, Flagiariforma horstii, Frustulia 

rhomboides, Amphora ovalis, Ditylum brightwelli, Bangia sp, Euglena acus, 

Phacus orbicularis, Lepocinclis marssoni, Chlamydodon sp, Eutintinnus rugosus, 

Tintinopsis kofoldi, Arcella vulgaris. Secara keseluruhan, ketiga stasiun 

mempunyai kelimpahan fitoplankton adalah 279 individu/liter dan zooplankton 

adalah 156 induvidu/liter. Stasiun pengamatan yang memiliki kelimpahan 

tertinggi adalah Stasiun I, yaitu fitoplankton 54 individu/liter dan zooplanton 45 

individu/liter. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber belajar sebagai informasi 

dalam mempelajari jenis-jenis protista bagi siswa kelas X Kompetensi Dasar 3.6 

Menerapkan prinsip  klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-

ciri umum kelas dan perannya dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti 

dan sistematis 4.6 Merencanakan dan melaksanakan pengamatan tentang ciri-ciri 

dan peran protista dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam 

bentuk model/charta/gambar yang akan disumbangkan dalam bentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik 

 

Kata kunci : fitoplankton, zooplankton, kota Palembang  
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ABSTRACT 

 

Descriptive research aimed to know the abundance of plankton type has been 

done in the waters of Lebak Keranji River, District of Ilir Barat I, Palembang 

City. The study was conducted from April to May 2017 using descriptive method. 

The sampling technique was conducted qualitatively by choosing the sampling 

point by purposive. Data were analyzed descriptively to determine the abundance 

and comparison between the three observation stations. The results of this study 

found seventeen types of plankton, which belong to seven classes. The types that 

are found are; Scenedesmus intermedius, Dictyosphaerium pulchellum, Spirogyra 

neglecta, Hyalotheca sp, Closterium acerosum, Flagiariforma horstii, Frustulia 

rhomboides, Amphora ovalis, Ditylum brightwelli, Bangia sp, Euglena acus, 

Phacus orbicularis, Lepocinclis marssoni, Chlamydodon sp, Eutintinnus rugosus, 

Tintinopsis kofoldi, Arcella vulgaris. Overall, the three stations have an 

abundance of phytoplankton is 279 individuals/liter and zooplankton is 156 

induvidu/liter. Observation stations that have the highest abundance are Station I, 

which is phytoplankton 54 individuals/liter and zooplanton 45 individuals/liter. 

The results of this study can be a source of learning as information in learning the 

types of protista for students of class X Basic Competence 3.6 Applying 

classification principles to classify protista based on the general characteristics of 

the class and its role in life through careful observation and systematic. 4.6 Plan 

and carry out observations on the characteristics and roles of protists in life and 

present observations in the form of model / chart which will be contributed in the 

form of the learner's Worksheet 

 

Keywords: phytoplankton, zooplankton, Palembang city 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Proses pembelajaran harus berlangsung secara optimal bagi peserta didik. 

Menurut Muijs dan Reynold (2008) dalam proses pembelajaran, peserta didik 

harus menemukan masalah yang relevan dengan informasi kontekstual di 

sekitarnya dan terkait cara pendidik dalam menciptakan pembelajaran. Djamarah 

dan Zain (2010) menjelaskan bahwa pendidik merupakan fasilitator yang harus 

menciptakan kondisi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dimaksimalkan dengan menggunakan 

sumber belajar. Pemanfaatan sumber belajar akan dapat memberikan kesempatan 

belajar yang kontekstual kepada peserta didik melalui lingkungan sekitar (Kasrina 

dkk., 2012). 

 Permasalahan dalam proses pembelajaran Biologi di SMA terdapat suatu 

keadaan bahwa peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berfikirnya dalam menganalisis masalah yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya (Nasution, 2014). Musriadi dan Rubiah (2014) menambahkan bahwa 

dalam proses pembelajaran peserta didik hanya diarahkan pada kemampuan 

menghafal informasi yang terdapat di buku pelajaran tanpa adanya pemahaman 

terhadap struktur masalah atau sumber belajar yang nyata. 

Salah satu karakteristik kurikulum 2013 yaitu sekolah merupakan bagian 

dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana 

pesertadidik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 

memanfaatkan masyarakat dan lingkungan sebagai sumber belajar (Kemendikbud, 

2014). Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh peserta 

didik untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai (Sanjaya, 2010). Sumber belajar terdiri atas pesan, orang, bahan, 

alat, teknik, dan lingkungan (Susilana, 2009). Menurut Kemendikbud (2016) 

pembelajaran Biologi sangat dekat dengan dunia peserta didik. Sumber belajar 

dapat berasal dari apa yang ada didirinya  dan juga lingkungan alam di sekitarnya.
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Lingkungan alam Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

ekosistem perairan tawar yang beragam, baik ekosistem perairan menggenang 

(lentik) maupun perairan mengalir (lotik). Febriana (2008) menyatakan bahwa 

54% wilayah Kota Palembang merupakan rawa. Selain itu, Kota Palembang juga 

memiliki banyak sungai. Pemerintah Kota Palembang (2016) menyatakan bahwa 

sungai besar di kota ini yaitu Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan, dan 

Sungai Keramasan. Selain sungai besar, Kota Palembang juga memiliki 108 anak 

sungai. Pada aliran sungai-sungai tersebut ada yang dibangun kolam retensi. 

Ekosistem perairan yang beragam ini sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar pada pembelajaran kontekstual.  

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi peserta didik sehari-hari 

dalam lingkungannya. Pembelajaran kontekstual memanfaatkan berbagai sumber 

dan media pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar (Jumadi, 2003). Sanjaya 

(2010) menambahkan bahwa pembelajaran kontekstual menekankan proses 

keterlibatan langsung peserta didik. Keterlibatan langsung berarti peserta didik 

berhubungan langsung dengan objek yang hendak dipelajari tanpa menggunakan 

perantara maka ada kecenderungan hasil yang diperoleh siswa menjadi konkret 

sehingga akan memiliki ketepatan yang tinggi. 

Susilana (2009) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran banyak 

pendidik yang belum merancang sumber belajar secara optimal. Sumber belajar 

dalam kategori lingkungan baru dipahami sebatas laboratorium dan perpustakaan, 

sedangkan lingkungan sekitar lainnya belum dimanfaatkan. Hal ini sesuai dengan 

hasil observasi pada beberapa SMA di Kota Palembang, pembelajaran biologi 

pada materi Protista belum memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. Sumber belajar yang digunakan untuk menunjang pembelajaran baru 

berupa orang (guru), buku teks pelajaran, dan internet. Peserta didik dituntut 

untuk menghafal informasi tanpa memahami informasi yang diingatnya untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Sanjaya (2010) 

fenomena seperti ini akan berdampak ketika peserta didik lulus dari sekolah, 

mereka akan pintar secara teoritis namun tidak dalam pengaplikasian dikehidupan. 
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Materi Protista merupakan salah satu materi biologi SMA kelas X yang 

tergolong sulit untuk dipahami. Menurut Purwaningsih (2010) hasil belajar siswa 

kelas X pada materi Protista masih belum mencapai KKM dan ketuntasan klasikal 

kelas masih belum mencapai 85%, yaitu masih mencapai 65%. Protista itu sendiri 

merupakan organisme uniseluler eukariotik. Protista dapat ditemukan dimana-

mana, namun kebanyakan jenisnya hidup di lingkungan perairan, baik perairan 

tawar maupun laut (Dodson, 2005). Protista digolongkan ke dalam tiga kelompok, 

yaitu Protista mirip hewan (Zooplankton), mirip tumbuhan (Fitoplankton), dan 

mirip jamur (Starr & Taggart, 2004). Keragaman jenis Protista di lingkungan 

perairan tawar Kota Palembang dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang 

kontekstual, diharapkan belajar menjadi lebih bermakna sehingga peserta didik 

dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Wilayah Sumatera Selatan, penelitian Protista perairan untuk sumber belajar 

dan keperluan lainnya telah dilakukan, beberapa diantaranya yang dilakukan oleh 

Kartika, dkk. (2015) di Sungai Kundur Banyuasin teridentifikasi 24 genus 

plankton. Penelitian Elvandari (2016) di Desa Bumi Pratama Mandira OKI pada 

perairan payau teridentifikasi 47 jenis protista. Penelitian Gusbadella (2016) di 

tiga kolam retensi Kota Palembang teridentifikasi 34 jenis protista. Umumnya 

penelitian-penelitian tersebut hanya terbatas pada jenis-jenis protistanya saja, 

untuk penelitian mengenai kelimpahan Protista belum banyak dilakukan di 

Sumatera Selatan khususnya wilayah Kota Palembang masih kurang. 

Terkait dengan diperlukannya informasi mengenai Protista di lingkungan 

sekitar Kota Palembang sebagai sumber belajar, maka diperlukan pengkajian 

mengenai kelimpahannya, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kelimpahan Jenis Plankton di perairan Sungai Lebak Keranji 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang dan Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi SMA”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi 

mengenai Plankton di perairan Sungai Lebak Keranji Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang. Sebagai sumber belajar siswa pada pembelajaran biologi SMA kelas 

X materi Protista dengan Kompetensi Dasar 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranya 
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dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis 4.6 

Merencanakan dan melaksanakan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran protista dalam 

kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam bentuk model/charta/gambar. Hasil 

penelitian ini disajikan dalam bentuk pedoman praktikum yang dituangkan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dimulai dari pengambilan sampel kemudian 

identifikasi sampel agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksanan secara efisien. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis plankton di perairan Sungai Lebak Keranji Kecamatan 

Ilir Barat I Kota Palembang 

2. Bagaimana hubungan faktor fisika kimia perairan dengan kelimpahan 

jenis plankton di perairan Sungai Lebak Keranji Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang? 

3. Bagaimana informasi kelimpahan jenis Plankton dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar biologi SMA pada materi Protista? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahan sebagai 

beriku: 

1. Plankton yang diteliti adalah Fitoplankton (Protista mirip tumbuhan) 

dan Zooplankton (Protista mirip hewan)  

2. Pengambilan sampel dilakukan pada rentang permukaan air hingga 

kedalaman maksimum kecerahan air yang diukur dengan menggunakan 

keping Secchi.  

3. Parameter lingkungan fisika-kimia perairan yang diukur adalah 

temperatur air, pH air, kecerahan air, kecepatan arus, dan DO 

(Dissolved Oxygen). 

 

1.4 Tujuan 

1. Mengetahui informasi mengenai kelimpahan  jenis plankton di perairan 

Sungai Lebak Keranji Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang, 
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2. Mengetahui hubungan faktor fisika kimia lingkungan terhadap 

kelimpahan Planton di Sungai Lebak Keranji Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang 

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran biologi pada materi protista dari 

sumber lingkungan sekitar.  

 

1.5 Manfaat 

1. Dapat memberikan informasi ilmiah tentang kelimpahan jenis Plankton 

di lingkungan sekitar lokasi penelitian. 

2. Sebagai bahan masukan materi pada pembelajaran Biologi di SMA 

khususnya kelas X Kompetensi Dasar 3.6 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum 

kelas dan peranya dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti 

dan sistematis 4.6 Merencanakan dan melaksanakan pengamatan 

tentang ciri-ciri dan peran protista dalam kehidupan dan menyajikan 

hasil pengamatan dalam bentuk model/ charta/gambar. Hasil penelitan 

ini disumbangkan dalam bentuk LKPD. 
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